
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian secara menyeluruh dan mendengar 

kan pendapat dari berbagai sumber yang diterima tentang Penanaman Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Pamekasan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsep penanaman sikap toleransi antar umat beragama pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Pamekasan 

ialah konsep yang telah dibuat oleh negara Indonesia yaitu Pancasila, 

yang dapat mencakup segala perbedaan yang ada yaitu Bineka Tunggal 

Ika, cerminan dari hasil penerapan konsep tersebut. Sesuai dengan 

ajaran Islam yang mengajarkan toleransi beragama melalui piagam 

Madinah, yang memperbolehkan semua pemeluk agama beribadah 

sesuai dengan agama yang dianut, serta mampu memberi kenyamanan 

terhadap siswa non muslim yang ada di sekolah. 

2. Dalam mengaplikasikan konsep penanaman sikap toleran pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Pamekasan, 

seorang pengajar bukan hanya mengajarkan teori dan ilmu pengetahuan 

kepada siswa, melainkan melalui akhlak dan nilai-nilai yang baik 

bagaimana seorang pengajar memperlakukan seseorang yang 



 

mempunyai keyakinan berbeda sesuai dengan yang telah diajarkan oleh 

Islam. Hal ini bertujuan untuk menciptakan cerminan Islam dalam 

menghargai sesama manusia tanpa membedakan dan mengusik 

keyakinan yang dianut oleh seseorang.  

3. Dampak sosial penanaman sikap toleransi antar umat beragama pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Pamekasan 

yaitu siswa mampu menghargai, menghormati, dan menerima pendapat 

dan keyakinan orang lain dengan apa yang telah diajarkan oleh agama, 

sehingga dalam lingkungan sekolah tercipta hubungan yang harmonis 

dan saling kerja sama dalam melaksanakan kegiatan yang di luar dari 

akidah, sehingga siswa non muslim yang menempuh pendidikan di 

SMA Negeri 1 Pamekasan merasa nyaman dan betah. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian secara menyeluruh dan mendengar 

kan pendapat dari berbagai sumber yang diterima tentang Penanaman Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Pamekasan, dapat diambil saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Mampu mempertahankan kebijakan yang diambil dalam 

pelayanan terhadap siswa yang mendaftar di sekolah tanpa melihat dari 

latar belakangnya. Dan mampu memberi pelayanan yang maksimal 



 

terhadap keberadaan siswa yang ada di sekolah agar semakin banyak 

siswa dari latar mana pun yang ingin sekolah di SMA Negeri 1 

Pamekasan. 

2. Bagi Guru  

Guru mampu memberi pembaharuan-pembaharuan terhadap 

proses belajar mengajar sehingga semakin membuat siswa nyaman 

berada di kelas. Serta dapat mempertahankan hal yang baik dalam 

menanamkan sikap toleransi dalam bersikap pada siswa dan mampu 

memberikan ide pikirannya terhadap siswa yang non muslim, 

dikarenakan akan terus berkesinambungan setiap tahunnya siswa non 

muslim yang mendaftar. 

3. Bagi Siswa 

Siswa harus lebih mampu membuat cerminan pada setiap 

manusia tentang perlakuan Islam terhadap perbedaan yang ada, serta 

mampu berperilaku baik dalam sekolah dan di luar sekolah dan 

menjunjung sikap toleransi yang telah didapat pada saat pembelajaran 

untuk selalu diterapkan dalam masyarakat.. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Saat menyusun penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan pada 

saat wawancara dan observasi, di karena kan pengajar yang dijadikan 

sumber mempunyai banyak kepentingan di luar sekolah yang menyebabkan 

kesulitan untuk melakukan wawancara serta istirahat sekolah di SMA 



 

Negeri 1 Pamekasan pada jam 11.30 WIB – 12.30 WIB yang pada saat itu 

juga dilaksanakan shalat berjamaah dan makan siang bagi siswa, hal ini 

mempersempit waktu peneliti untuk melakukan wawancara dan observasi 

pada siswa terhadap hasil dari penanaman sikap toleransi antar umat 

beragama. Jika pada narasumber siswa lebih banyak maka akan 

mempertajam hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti.



 

 


